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Abstrak 

Ekstrak Aloe vera berpotensi untuk dikembangkan menjadi sediaan suppositoria karena terbukti 
memiliki aktivitas laksatif. Pada penelitian ini sejumlah ekstrak yang dosisnya telah dikonfersi 
dicampurkan dengan basis suppositoria polietilen glikol (PEG). Kemudian dilakukan evaluasi 
karakteristik fisik meliputi kekerasan, disolusi, dan titik leleh terhadap basis dan sediaan suppositoria 
yang mengandung ekstrak. Hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan ekstrak terhadap 
karakteristik basis PEG suppositoria yang telah dioptimasi komposisinya, sehingga akan 
mempermudah formulator untuk melakukan penyesuaian komposisi basis terhadap persyaratan 
sediaan suppositoria yang baik. Hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak tidak mengubah 
kekerasan basis suppositoria, tetapi mempengaruhi disolusi dan titik leleh basis. Ekstrak Aloe vera 
mempercepat disolusi basis dari 37,163 menit menjadi 36,933 menit dan meningkatkan titik leleh 
basis dari 62,967 °C menjadi 80,467 °C. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa basis PEG 
yang ditambahkan ekstrak Aloe vera tidak memerlukan penyesuaikan komposisi karena perubahan 
yang terjadi masih sesuai dengan persyaratan dan tidak mempengaruhi performa sediaan dalam hal 
pelepasan zat aktif.  

 
Kata Kunci: Aloe vera, Polietilen Glikol (PEG), Suppositoria  
  
  

Abstract 

Aloe vera extract can be developed into suppository preparations because proven to have laxative 
activity. In this study, the extract which converted dosages was mixed with a polyethylene glycol (PEG) 
suppository base. Then evaluate the physical characteristics, including hardness, dissolution, and the 
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melting point of the base and suppository preparations containing the extract. This study aims to see 
the effect of adding extract on those characteristics of the PEG suppository base whose composition 
has been optimized so that it will be easier for the formulator to adjust the composition of the base to 
the requirements of a good suppository preparation. The test results showed that the extract did not 
change the hardness of the suppository base but affected the dissolution and melting point of the base. 
Aloe vera extract accelerated the dissolution of the base from 37.163 to 36.933 minutes and increased 
the melting point of the base from 62.967 to 80.467 °C. From the data obtained, it can be concluded 
that the PEG base added with Aloe vera extract does not require adjustment of the composition 
because the changes that occur are still following the requirements and do not affect the performance 
of the preparation in terms of the release of the active substance.  
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1 Pendahuluan 

Aloe vera merupakan tanaman yang 
berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan 
aktif sediaan farmasi yang dihantarkan secara 
intrarektal dengan efek laksatif. Beberapa 
penelitian menunjukan efektivitas ekstrak Aloe 
vera yang baik untuk aktivitas tersebut [1], [2], 
[3]. Hal ini menginspirasi penelitian 
pengembangan formulasi sediaan suppositoria 
yang mengandung ekstrak tersebut [4].  

Suppositoria adalah sediaan berbentuk 
torpedo dimana secara umum basis yang 
digunakan sebagai pembawa adalah oleum 
kakao. Basis oleum kakao merupakan basis yang 
ideal dan sangat cocok digunakan sebagai 
pembawa untuk penghantaran bahan obat pada 
sediaan suppositoria dikarenakan memiliki 
rentang titik leleh dan beku yang sempit. 
Namun, inti kristal oleum kakao sangat rentan 
rusak terhadap suhu tinggi yang akan 
mempengaruhi titik lelehnya tergantung jenis 
inti kristal yang terbentuk. Terdapat enam jenis 
inti kristal oleum kakao yang telah dikonfirmasi 
dan hanya dua bentuk kristal yakni β(V) dan 
β(VI), dengan titik leleh masing-masing pada 
suhu 33,8 dan 36,3 °C, yang ideal sebagai basis 
suppositoria [5]. Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka dikembangkanlah polimer 
polietilen glikol sebagai salah satu basis 
alternative dari oleum kakao. 

Polietilen glikol (PEG) merupakan polimer 
yang memiliki wujud dan titik leleh yang 
berbeda-beda bergantung pada jumlah 

monomernya dalam satu untai rantai polimer. 
Pada pembuatan sediaan suppositoria 
digunakan dua jenis PEG yang berbeda untuk 
menghasilkan basis dengan tingkat disolusi dan 
titik leleh tertentu. Kedua sifat fisikokima 
tersebut tentunya akan berubah jika ada 
penambahan zat lain, termasuk ekstrak, yang 
tentunya akan mempengaruhi kualitas 
suppositoria yang dihasilkan [6]. Penelitian 
yang ada terkait pembuatan sediaan 
suppositoria berbahan ekstrak Aloe vera tidak 
membahas dan fokus pada permasalahan ini. 
Padahal dengan mengetahui pengaruh tersebut 
maka proses preformulasi seperti penentuan 
jenis dan jumlah komposisi basis PEG akan lebih 
mudah dilakukan. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap 
pengaruh penambahan ekstrak Aloe vera pada 
tingkat disolusi dan titik leleh basis PEG pada 
sediaan suppositoria.     

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun tanaman Aloe vera, PEG 6000, PEG 
4000, PEG 400, etanol 95% teknis, dan air 
suling. Sedangkan alat yang digunakan adalah 
Rotary Evaporator (Buchi), Melting Point 
Apparatus, Ultraturax IKA T25 Digital, 
Dissolution apparatus (Copley Scientific Type 
DIS 8000), dan Hardness Tester.  

https://doi.org/10.25026/jsk.v4i3.1177
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2.2 Pembuatan Ekstrak Aloe vera  

Daging daun tanaman Aloe vera yang telah 
dihaluskan ditambahkan dengan etanol 70%. 
Campuran tersebut kemudian diaduk hingga 
merata dan didiamkan selama 24 jam. Setelah 
itu, dilakukan penyaringan menggunakan 
kertas saring dan maserat yang didapatkan 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
hingga diperoleh ekstrak kental.  

2.3 Pembuatan Basis dan Sediaan 
Suppositoria 

Sejumlah PEG bobot molekul tinggi 
dilelehkan diatas plat pemanas (Thermo 
Scientific Cimarec) pada suhu titik lelehnya. 
Setelah semua bahan berubah menjadi cairan, 
kemudian masukan PEG bobot molekul rendah. 
Campuran ini lalu diaduk menggunakan 
ultraturax (IKA T25 Digital) dengan kecepatan 
15000 rpm selama sepuluh menit. Kemudian 
dimasukan kedalam cetakan suppositoria dan 
didiamkan hingga membeku. 

Pada pembuatan sediaan suppositoria, 
sejumlah ekstrak kental ditambahkan pada 
campuran lelehan basis PEG yang kemudian 
diaduk dengan cara yang sama dengan prosedur 
pembuatan basis. Jumlah ekstrak kental yang 
ditambahkan adalah sebesar 17%. 

2.4 Evaluasi Sediaan Suppositoria 

Evaluasi sediaan suppositoria yang 
dilakukan adalah uji kekerasan menggunakan 
alat uji kekerasan tablet, uji titik leleh 
menggunakan melting point apparatus, dan uji 
disolusi. 

Uji disolusi dilakukan menggunakan alat 
uji disolusi Copley Scientific Type DIS 8000 
dalam medium 250 ml buffer fosfat pH 7,4 ± 0,1, 
pada suhu 37,5 ± 0,5 °C, menggunakan 
pengaduk tipe dayung (Apparatus II), dengan 
kecepatan pengadukan 50 rpm. Kecepatan 
melarut sampel diukur menggunakan 
stopwatch yang dimulai saat memasukan 
sampel dan berhenti saat semua sampel melarut 
dalam medium.   

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Suppositoria yang dibuat dengan basis PEG 
memiliki persyaratan kritis yang berbeda 
dengan basis lemak, dimana dissolusi sediaan 
dalam cairan rektal menjadi fokus utama dalam 

pengembangan sediaan terkait proses 
pelepasan obat. Berdasarkan penelaahan 
literatur terdapat dua buah basis dengan 
kombinasi jenis dan jumlah PEG berbeda, yang 
paling umum digunakan yaitu kombinasi PEG 
400 dan PEG 4000 dengan rasio 30:70 [7], dan 
PEG 400 dan PEG 6000 dengan rasio 40:60 [6]. 
Hasil evaluasi karakteristik fisik suppositoria 
yang dibuat dengan basis tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Karakteristik Fisik Basis PEG Suppositoria 

Jenis Basis 
Suppositoria 

Parameter 
Waktu 

Melarut 
(menit) 

Kekerasan 
(Kg) 

Titik 
Leleh 
(C°) 

PEG 400 : PEG 4000 
(30 : 70) 

26,073 2,877 56,8 

PEG 400 : PEG 6000 
(40 : 60) 

37,163 3,933 62,967 

 
 
 

Kemudian dibuatlah sediaan suppositoria 
yang mengandung ekstrak kental daun lidah 
buaya sebanyak 17% dengan menggunakan 
basis PEG 400 : PEG 6000 dengan rasio 40 : 60.  
 
 
 
Tabel 2. Karakteristik Fisik Suppositoria Ekstrak Lidah 
Buaya 

Parameter 
Waktu Melarut 
(menit) 

Kekerasan 
(Kg) 

Titik Leleh 
(°C) 

36,223 3,933 80,467 

 
 
 

Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak yang ditambahkan tidak 
mempengaruhi kekerasan basis suppositoria. 
Proses ekstraksi daging daun lidah buaya segar 
dengan dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. Etanol 
merupakan pelarut dengan indeks kepolaran 
sebesar 5,2 yang akan meningkat sejalan 
dengan jumlah air (indeks kepolaran 10,2) yang 
ditambahkan [8]. Tingkat polaritas dari pelarut 
akan mempengaruhi komposisi senyawa yang 
terekstraksi, artinya kepolaran ekstrak akan 
ditentukan oleh pelarut yang digunakan pada 
proses ekstraksi. Hal ini berhubungan dengan 
interaksi molekular yang terjadi antara pelarut 
dan zat terlarut. PEG adalah polimer yang 
memiliki kepolaran mendekati kepolaran air 
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yang tidak hanya dapat berinteraksi melalui 
ikatan dipol dan dipol induksi, tetapi juga 
melalui ikatan hidrogen [9]. Kekerasan suatu 
bahan merupakan manifestasi dari interaksi 
antar molekul yang dikandungnya. Perubahan 
komposisi dalam suatu bahan dengan 
menambahan bahan lain dengan sifat kepolaran 
yang berbeda akan mengubah interaksi molekul 
yang terjadi di dalamnya. Dalam artian jika 
molekul yang terkandung dalam ekstrak 
memiliki sifat yang berbeda dengan basis, maka 
akan dihasilkan suppositoria dengan kekerasan 
yang berbeda.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fenomena yang terjadi pada kekerasan 
sediaan berbeda dengan apa yang terjadi pada 
parameter waktu melarut. Dapat dilihat pada 
Tabel 2. ektrak yang ditambahkan 
mempercepat waktu melarut basis PEG. PEG 
merupakan polimer yang memiliki banyak 
varian bergantung pada jumlah monomer etilen 
glikol dalam satu untai polimernya. Hal tersebut 
mempengaruhi disolusi tiap jenis polimer PEG 
dalam air, dimana semakin pendek untai 
polimernya maka disolusinya akan semakin 
cepat. Selain itu, panjang untai polimer juga 
akan mempengaruhi wujud dari masing-masing 
jenis PEG dimana semakin panjang untai 
polimer maka wujudnya akan semakin padat 
dengan titik leleh yang semakin tinggi [10]. Hal 
tersebut merupakan manifestasi dari total 
jumlah interaksi fisik antar untai polimer yang 
terjadi pada tiap monomernya. Merujuk pada 
struktur monomer PEG (Gambar 1), interaksi 
fisik yang terjadi bukan hanya pada gugus fungsi 
hidrofilik yang membetuk ikatan hidrogen, 
namun juga terdapat gugus fungsi lipofilik yang 
membetuk ikatan van der waals [11]. Molekul 
hidrofilik yang terkandung dalam ekstrak 
mungkin mengurangi interaksi gugus lipofilik 
tersebut dengan meningkatkan kemampuan 

pembasahan (wetting) pada gugus fungsi 
tersebut pada polimer PEG yang berkontribusi 
pada waktu melarut yang lebih cepat.  

Perubahan karakteristik basis PEG 
suppositoria sangat signifikan terjadi pada titik 
leleh, dimana penambahan ekstrak 
mengakibatkan peningkatan titik leleh dari 
62,697 °C menjadi 80,467 °C. Titik leleh 
merupakan suhu dimana terjadi perubahan fase 
dari suatu bahan dari wujud padat menjadi 
wujud cair. Perubahan wujud ini disebabkan 
oleh peningkatan entropi yang menyebabkan 
menurunnya kekuatan ikatan antarmolekul 
yang berkontribusi pada perubahan wujud 
tersebut. Pengaruh ekstrak pada fenomena ini 
mungkin disebabkan oleh peningkatan jumlah 
interaksi antarmolekular dalam bentuk ikatan 
hidrogen. Ikatan hidrogen memiliki energi 
ikatan paling tinggi diantara energi bentuk 
ikatan interaksi antarmolekular yang lain, 
sehingga untuk memutuskan atau 
melemahkannya diperlukan pula jumlah energi 
dengan jumlah yang setara [12]. Hal ini akan 
berkontribusi pada perubahan titik leleh, titik 
beku, dan titik didih suatu bahan.   

 
4 Kesimpulan 

Penambahan ekstrak Aloe vera pada basis 
PEG berpengaruh pada titik leleh dan waktu 
melarut sediaan, namun perubahan yang terjadi 
pada parameter tersebut tidak mempengaruhi 
performa sediaan terkait pelepasan zat aktif 
(ekstrak).  
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